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PRAKATA

Puji syukur kepada allah subhanahu wa ta’ala sumber dari segala 
kekuatan dan ilmu pengetahuan dengan izin dan ridho-mu Ya Allah, 

buku “supply chain management: Strategi Pengelolaan Persediaan Yang 
Efektif ’’ ini dapat disusun dengan baik. Penyusunan berharap buku ini 
dapat membantu para mahasiswa dan pencarian bahan bacaan yang terkait 
dengan “supply chain management: Strategi Pengelolaan Persediaan Yang 
Efektif ’’

Hasil belajaran merupakan salah satu bentuk dari proses belajar dan 
pembelajaran, sehingga proses tersebut dikatakan berhasil dan memberikan 
pengaruh dan perubahan bagi para pembelajaran untuk dapat memenuhi 
harapan, kami para pembelajar dari mata kuliah manajemen rantai pasok 
diampu oleh Dr. Yateno S.E., M.M berusaha menyusun dan menyelesaikan 
tugas dari pengajar mengenai materi kuliah manajemen rantai pasok dalam 
bentuk buku.

Apa yang disajikan dalam buku ini hanyalah kompilasi dari tugas 
kuliah yang dapat disajikan sebagai tambahan informasi dan bahan tentang 
manajemen rantai pasok

Penulis menyadari bahwa banyak masih kekurangan dan kelemahan 
dalam penulisan buku ini, baik yang menyangkut isi, pengungkapan, 
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maupun sistmatika penulisan, saran serta kritik yang konstruktif senantiasa 
penulis harapkan sebagai bahan masukan dalam perbaikan penulisan

Metro, Desember 2024

Penulis,

TIM

S1 Manajemen Bisnis

Universitas Muhammadiyah Metro
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Robbil Alamin,

Alhamdulillah buku supply chain management: Strategi Pengelolaan 
Persediaan Yang Efektif yang merupakan tindak lanjut dari buku manajemen 
rantai pasok” dapat disusun oleh mahasiswa. Manajemen bisnis kelompok 
1,2,3,4,5,6 Perjuangan panjang ini membuahkan hasil di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis. Maka mahasiswa merasa terpanggil untuk meninggalkan rekam 
jejak sebagai bukti empiris dengan cara menerbitkan tugas akhir kuliah 
di semester 7 ini dalam bentuk buku. Saya menyambut gembira atas kerja 
keras dan keseriusan sehingga dapat menerbitkan buku ini. Harapan saya 
mudah-mudahan buku ini dapat menambah khazanah keilmuan dan dapat 
dimanfaatkan secara optimal oleh para pembaca.

Telusuran secara teoritis akan ilmu manajemen rantai pasok coba 
dibangun dan menjadikan mozaik karya ini adalah latar latar belakang 
mahasiswa yg sangat beragam. Sehingga warna tulisan, rasa tulisan 
menjadi kaya akan nuansa cakrawala pemahamannya. Semoga karya 
awal ini menjadi pendorong bagi mahasiswa untuk tidak cepat berpuas 
diri. Maju dan berkembang adalah eksistensi akademik yang harus ada 
dalam semangat mahasiswa.

Buku ini tentu tidak luput dari kelemahan dan kekurangan, saya 
memaklumi hal tersebut. Mudah-mudahan kelemahan dan kekurangan 

v



diperbaiki pada masa yang akan datang. Dengan kian meningkatnya 
perhatian mahasiswa terhadap dunia akademik pada kesempatan ini saya 
patut menyampaikan penghargaan dan terima kasih atas partisipasi yang 
telah berupaya untuk menghasilkan karya. Selanjutnya kepada penerbit 
saya memberikan apresiasi atas partisipasinya sehingga buku ini dapat 
berguna bagi pembaca.

Metro, Desember 2024

Penulis,

Tim
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BAB I
KONSEP SUPPLY CHAIN MANAGEMEN

A.	 Definisi Supply Chain
Menurut Erlangga Hakim Manurung dkk (2022) supply chain adalah 
suatu sistem tempat organisasi menyalurkan barang produksi dan jasanya 
kepada pelanggannya. Rantai ini juga merupakan jaringan atau jejaring dari 
berbagai organisasi yang saling berhubungan yang mempunyai tujuan yang 
sama, yaitu sebaik mungkin menyelenggarakan pengadaan dan penyaluran 
barang tersebut. Sedangkan supply chain adalah serangkaian dari proses 
bisnis dan informasi yang menyediakan produk atau jasa dari suplier ke 
perusahaan dan mendistribusikannya ke konsumen.

Jadi kesimpulannya supply chain adalah suatu sistem jaringan di suatu 
perusahaan yang terhubung, saling bergantung dan saling menguntungkan 
dalam organisasi yang bekerja sama untuk mengendalikan, mengatur dan 
mengembangkan arus material, produk, jasa dan informasi dari suplier, 
perusahaan, distributor, toko atau ritel, serta perusahaan-perusahaan 
pendukung seperti perusahaan jasa logistik hingga ke pelanggan sebagai 
end user.

Menurut Haming, Murdifin dan Nurnajamuddin, Mahfud (2017) 
manajemen Rantai Pasokan (supply chain management) adalah proses 
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perencanaan, penerapan dan pengendalian operasi dari rantai pasokan 
dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhan pelanggan seefisien mungkin. 
Manajemen rantai pasokan (supply chain management) mencakup semua 
pergerakan dan gudang penyimpanan dari bahan baku, persedian barang, 
dalam pengelolahan, dan barang sejak dari titik produksi ke titik konsumsi. 

Menurut Dewan Profesional Manajemen Rantai Pasokan (supply chain 
management) dalam suatu asosisasi profesional yang mengembangkan 
suatu definisi pada tahun 2004, manajemen rantai pasokan (supply chain 
management) meliputi perencanaan dan manajemen dari semua aktivitas 
yang dilibatkan dalam sumber dan pengadaan, konversi serta semua 
aktivitas logistik. Rantai Pasokan atau Supply Chain Management juga 
meliputi kolaborasi dan koordinasi dengan mitra saluran, yang dapat 
berupa penyalur, para perantara, pihak ketiga selaku penyedia jasa, 
serta pelanggan. Pada intinya manajemen rantai pasokan (supply chain 
management) mengintegrasikan permintaan serta penawaran manajemen 
di dalam dan antar perusahaan.

Maddeppungeng, Andi (2017) Supply Chain Management atau 
manajemen rantai pasokan adalah integrasi proses bisnis antara jaringan 
yang saling berhubungan dengan pemasok, produsen, pusat distribusi, 
dan pengecer untuk meningkatkan meningkatkan aliran barang, jasa, dan 
informasi dari pemasok untuk pelanggan akhir, dengan tujuan mengurangi 
biaya seluruh sistem dan tetap menjaga tingkat layanan.

Menurut Russel, Roberta S and Taylor III, Bernard w (2003) supply 
chain management adalah mengatur aliran informasi yang masuk melalui 
rantai pasok (supply chain) untuk mencapai tingkat sinkronisasi yang akan 
membuat respon terhadap keinginan konsumen lebih responsif dan disaat 
bersamaan menurunkan costs. 

Menurut Heizer dan Render (2004) manajemen rantai pasokan (supply 
chain management) merupakan kegiatan pengelolaan kegiatan-kegiatan 
dalam rangka memperoleh bahan mentah, mentranformasikan bahan 
mentah tersebut ke konsumen melalui system distribusi.
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BAB II
STRATEGI SUPPLY CHAIN

A.	 Strategi Supply Chain Management (SCM)
Dalam konteks suatu rantai pasokan, strategi operasional dalam Supply 
Chain Management (SCM) lebih dikenal dengan strategy Supply Chain 
(SC). Strategi ini didefenisikan sebagai kumpulan kegiatan dan aksi strategis 
di sepanjang supply chain yang menciptakan rekonsiliasi antara apa yang 
dibutuhkan pelanggan akhir dengan kemampuan sumber daya yang 
ada dalam supply chain Penerapan strategi supply chain mengarah pada 
perencanaan jangka panjang untuk menciptakan produk yang murah, 
berkualitas, tepat waktu, bervariasi dan mendukung rantai pasokan untuk 
mencapai tujuan-tujuan strategis yang telah ditetapkan. Untuk dapat 
mencapai tujuan tersebut perusahaan harus memiliki kemampuan untuk 
beroperasi secara efisien, menciptakan produk yang memiliki kualitas 
tinggi, respon cepat terhadap kebutuhan konsumen, fleksibel dan inovatif 
dalam merespon perubahan yang terjadi.

Chopra dan Meindl (2004) mengemukakan dua strategi dalam supply 
chain yaitu :

1.	 Lean Supply Chain (Efficient Supply Chain) Efficient supply chain 
menitikberatkan pada upaya memenuhi permintaan konsumen 
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pada harga terendah dengan cara meminimumkan biaya total 
dan menekan ongkos- ongkos fisik disepanjang rantai pasokan. 
Ongkos-ongkos fisik tersebut bisa meliputi ongkos material, ongkos 
produksi dan ongkos penyimpanan. Untuk menjamin keberhasilan 
implementasi strategi efficient supply chain memerlukan koordinasi 
yang baik antar relasi dalam sebuah rantai pasokan, baik dengan 
mengurangi dampak variabelitas dalam ketidakpastian permintaan 
maupun penyediaan.

2.	 Agile Supply Chain (Responsive Supply Chain) Responsive supply 
chain memiliki prinsip yang berbeda dengan efficient supply 
chain karena responsive supply chain justru mendukung perlunya 
persediaan dalam mengantisipasi permintaan yang tidak pasti dan 
mengantisipasi adanya fluktuasi dalam persediaan pemasok. Strategi 
ini menitikberatkan pada kemampuan rantai pasokan untuk merespon 
kebutuhan pasar yang cepat berubah. Untuk mencapai kesuksesan 
strategi responsive supply chain memerlukan distributor yang 
handal, seleksi pemasok dan distributor harus mendasarkan pada 
kecepatan dan fleksibilitas.

Strategi supply chain management diperlukan untuk membantu 
pencapaian tujuan perusahaan yang diiginkan dalam strategi perusahaan. 
Inovasi terhadap pendekatan–pendekatan strategi supply chain management 
akan membuat perusahaaan dapat unggul dalam bersaing. Perencanaan 
strategi supply chain management diperlukan beberapa sumber–sumber 
pengambilan keputusan. Suatu perspektif strategi untuk sumber dari dalam 
dan dari luar perusahaan bertujuan agar mampu bersaing berdasarkan 
differensiaasi produk atau fokus. Unsur – unsur pembuatan strategi supply 
chain management menurut Sisilan dan Satir dalam Siagian (2005:20) 
terdiri dari faktor primer (keunggulan bersaing, fleksibilitas permintaan) 
dan faktor sekunder (kapabilitas proses, batas waktu proses, dan risiko 
strategi):
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BAB III
RANCANGAN PRODUK BARU DALAM 

PERSPEKTIF SCM

A.	 Pengertian Rancangan Produk Baru dalam 
Perspektif SCM

1.	 Latar Belakang

Dalam perspektif Supply Chain, perancangan produk baru adalah 
salah satu fungsi vital yang sejajar dengan fungsi- fungsi lain seprti 
pengadaan material, produksi, dan distribusi. Menurut Fisher (1997), 
fungsi supply chain pada dasarnya bisa dibedakan menjadi fungsi 
fisik dan fungsi mediasi pasar. Perancangan produk baru termasuk 
dalam kelompok fungsi mediasi pasar bersama aktivitas riset pasar, 
dan pelayanan purna jual. Dikatakan demikian karena perancangan 
produk adalah upaya untuk mengakomodasikan aspirasi pelanggan 
sehingga produk yang dihasilkan akan sesuai dengan yang diinginkan.

Keinginan pelanggan yang beragam dan semakin tinggi serta 
persaingan yang ketat mendorong perusahaan-perusahaan untuk 
semakin inovatif dalam menciptakan produk-produk baru. Menurut 
Handfield & Nichols (2002), sekitar 40% pendapatan (revenue) 

33



perusahaan dewasa ini berasal dari produk-produk baru yang 
diluncurkan setahun sebelumnya. Produkproduk seperti kamera 
digital, telepon genggam, camcorder, computer, serta produk-produk 
fashion berkembang sangat pesat di pasar, baik karena didorong oleh 
perkembangan kemampuan teknologi maupun karena selera pelanggan 
yang selalu berubah. Selera konsumen yang dinamis mengakibatkan 
siklus hidup produk-produk inovatif menjadi semakin pendek. Hal 
ini membawa banyak implikasi terhadap bagaimana perusahaan 
bersaing di pasar serta bagaimana mereka harus mengembangkan 
produk-produknya. 

Pujawan (2005) menekankan bahwa kegiatan merancang produk 
baru (Product Development) merupakan salah satu kegiatan utama 
dalam klasifikasi SCM. Perancangan ini tidak hanya bertujuan 
menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar, tetapi 
juga memastikan produk dapat diproduksi dan dikirimkan dengan 
efisiensi tinggi. Kolaborasi dengan pemasok dan pelanggan sangat 
penting untuk mengurangi biaya dan waktu pengembangan produk.

Kurniawan, Tri (2010). Menurut Kurniawan, dalam buku 
Manajemen Rantai Pasok dan Logistik, perancangan produk baru 
harus mempertimbangkan aspek logistik dan distribusi. Produk yang 
dirancang tidak hanya harus inovatif tetapi juga memperhatikan 
efisiensi dalam pengadaan bahan baku, proses produksi, dan distribusi 
untuk mencapai keunggulan kompetitif. Santoso, Wibowo (2012). 
Dalam artikelnya mengenai inovasi produk di sektor manufaktur, 
Santoso menekankan pentingnya integrasi antara tim pengembangan 
produk dan departemen rantai pasok. Rancangan produk yang efektif 
adalah yang dapat memanfaatkan sumber daya rantai pasok secara 
optimal, seperti penggunaan bahan baku yang mudah diperoleh dan 
minim biaya pengiriman.

Gunawan, Ahmad (2015). Ahmad Gunawan dalam penelitiannya 
tentang strategi SCM menyebutkan bahwa proses pengembangan 
produk baru harus berbasis pada data pasar dan tren pelanggan. 
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BAB IV
PENGELOLAAN PERMINTAAN DAN 

PERENCANAAN PRODUKSI

A.	 Peramalan Permintaan Versus Pengelolaan 
Permintaan

Permintaan menurut Kotler (2005:13) adalah keinginan akan produk tertentu 
yang didukung kemampuan untuk membeli, yang disertai dengan daya beli, 
atau keinginan akan berubah menjadi permintaan jika permintaan tersebut 
didukung oleh daya beli. Sedangkan menurut Sukirno (2005: 75), teori 
permintaan adalah teori yang menerangkan tentang ciri – ciri hubungan 
antara jumlah permintaan dan harga.

Peramalan permintaan adalah kegiatan untuk mengestimasi besarnya 
permintaan terhadap barang atau jasa tertentu padasuatu periode dan 
wilayah pemasaran tertentu. Peramalan bisa dibuat pada tingkatan yang 
berbeda-beda. Misalnya, kalau sebuah perusahaan menjual beberapa 
kelompok produk di beberapa wilayah yang berbeda, maka ramalan bisa 
dibuat secara agregat untuk semua kelompok produk dan semua wilayah, 
atau untuk tiap kelompok produk, tiap wilayah, atau bahkan pada level 
yang lebih detail yaitu pada level individu produk. Agregasi juga bisa dibuat 
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berdasarkan waktu. Jadi angka ramalan bisa dibuat untuk periode harian, 
mingguan, bulanan, atau tahunan.

Ramalan yang tidak akurat bisa menimbulkan berbagai permasalahan 
pada supply chain. Kelebihan pasokan produk ke satu wilayah sementara 
kekurangan di wilayah lain, kelebihan di suatu periode tetapi kekurangan 
di periode lain, atau kelebihan produk A sementara kekurangan produk B, 
dan sebagainya membuat service level yang rendah maupun ongkos-ongkos 
persediaan yang tinggi. Oleh karena itu untuk meningkatkan efisiensi 
maupun efektivitas pada supply chain diperlukan cara-cara yang tepat 
untuk meningkatkan akurasi ramalan permintaan. Peningkatan akurasi 
bisa dilakukan dengan menggunakan metode peramalan yang lebih baik, 
mencari data yang lebih komprehensif, melakukan kolaborasi dengan 
pihak-pihak lain pada supply chain, serta memilih tingkat agregasi yang 
tepat untuk tiga dimensi tersebut (wilayah, waktu, dan produk).

Tidak perlu disangsikan bahwa kegiatan peramalan memiliki peran 
yang sangat kritis pada supply chain. Hanya saja, walaupun peramalan 
dilakukan dengan baik dan hasilnya akurat, supply chain tidak dijamin 
bisa memenuhinya dengan efektif dan effisien. Hal ini terutama terjadi 
kalau permintaan memiliki pola yang fluktuasinya tinggi. Oleh karena 
itu, di samping upaya untuk secara reaktif meramalkan permintaan dan 
merespon hasil ramalan apapun polanya, supply chain harus lebih proaktif 
mencoba membuat pola permintaan tersebut lebih stabil sehingga lebih 
mudah dipenuhi.

Pengelolaan permintaan (demand management) adalah upaya untuk 
membuat permintaan lebih mudah dipenuhi oleh supply chain. Secara lebih 
spesifik bisa dikatakan bahwa demand management adalah upaya untuk 
secara aktif meyakinkan bahwa profil permintaan pelanggan memiliki 
pola yang halus sehingga mudah dan efisien untuk dipenuhi. Dengan kata 
lain, kalau peramalan hanya melihat permintaan sebagai input yang sudah 
“given”, demand management melihat bahwa input tersebut harus diubah 
polanya terlebih dahulu sebelum masuk ke proses peramalan, perencanaan 
produksi, pengadaan bahan baku, produksi, dan pengiriman ke pelanggan.
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BAB V
MENGELOLA PERSEDIAAN DAN 

PERENCANAAN PRODUKSI

A.	 Definisi Pengelolaan Persediaan
Pengelolaan persediaan adalah proses mengawasi, mengatur, dan 
mengontrol barang atau bahan baku yang tersedia dalam suatu organisasi 
untuk memastikan ketersediaan produk ketika dibutuhkan tanpa 
menyebabkan kelebihan atau kekurangan stok. Proses ini mencakup 
berbagai aktivitas, seperti perencanaan kebutuhan barang, pengadaan, 
penyimpanan, hingga distribusi, dengan tujuan mendukung efisiensi 
operasional dan kepuasan pelanggan.

Pengelolaan persediaan yang efektif sangat penting, terutama untuk 
bisnis yang memiliki siklus produksi dan permintaan yang fluktuatif. Strategi 
yang baik dalam pengelolaan persediaan dapat membantu perusahaan 
menghindari gangguan operasional, meningkatkan produktivitas, dan 
menciptakan keunggulan kompetitif di pasar.

Menurut Heizer dan Render (2020) Pengelolaan persediaan adalah 
proses merencanakan dan mengendalikan jumlah serta jenis barang yang 
harus disimpan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan produksi 
dan permintaan pelanggan, tanpa menimbulkan biaya yang berlebihan.
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Menurut Krajewski dan Ritzman (2020) Pengelolaan persediaan 
adalah aktivitas yang mencakup pemantauan dan pengendalian jumlah 
persediaan untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki bahan atau 
produk yang cukup untuk memenuhi permintaan, tetapi tidak terlalu 
banyak hingga menambah biaya penyimpanan yang tinggi.

Sedangkan menurut Bowersox, Closs, dan Cooper (2020) Pengelolaan 
persediaan berfokus pada pengaturan tingkat persediaan dengan cara yang 
efisien agar biaya operasional dapat ditekan. Ini termasuk pengaturan 
inventaris, pembelian bahan baku, dan distribusi produk akhir, serta 
pertimbangan terhadap fluktuasi permintaan pasar.

Menurut Tiboni (2022) Pengelolaan persediaan merujuk pada proses 
mengontrol persediaan barang dan bahan yang ada dalam perusahaan 
untuk memastikan ketersediaan barang dengan biaya penyimpanan yang 
rendah. Ini mencakup keputusan tentang kapan dan berapa banyak barang 
yang harus dibeli dan disimpan untuk memenuhi permintaan yang dapat 
berubah dari waktu ke waktu.

Menurut Coyle, Bardi, dan Langley (2022) Pengelolaan persediaan 
adalah bagian dari manajemen rantai pasokan yang berfokus pada 
pengendalian dan pengaturan level persediaan untuk memastikan produk 
tersedia ketika diperlukan tanpa berlebihan yang dapat mengakibatkan 
biaya tinggi. Hal ini melibatkan penerapan sistem perencanaan untuk 
memantau kebutuhan dan penawaran produk dalam organisasi.

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disintesiskan bahwasanya 
pengelolaan persediaan adalah suatu kegiatan atau aktivitas perencanaan 
dan kontrol jumlah dan jenis pasokan yang dibutuhkan oleh suatu 
perushaan untuk memastikan produk tersedia dan mencukupi ketika 
diperlukan oleh perusahaan guna kebutuhan produksi.

B.	 Jenis-Jenis Persediaan 
Barang dagangan , yang secara terus menerus dibeli dan dijual, merupakan 
salah satu unsur yang paling aktif dalam operasi usaha untuk perusahaan 
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BAB VI
MANAJEMEN PENGADAAN

A.	 Pengertian Manajemen Pengadaan 
Manajemen pengadaan adalah suatu proses strategis yang melibatkan 
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan pengawasan terhadap 
aktivitas pengadaan barang, jasa, atau sumber daya lain yang dibutuhkan oleh 
sebuah organisasi untuk mendukung operasionalnya. Menurut Monczka 
et al. (2015) Manajemen pengadaan adalah proses yang mencakup semua 
aktivitas yang terlibat dalam memperoleh barang dan jasa yang diperlukan 
oleh organisasi, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga pengelolaan 
hubungan dengan pemasok. Proses ini meliputi identifikasi kebutuhan, 
analisis pasar, perencanaan pengadaan, seleksi pemasok, negosiasi kontrak, 
pengelolaan hubungan dengan pemasok, pelacakan pengiriman, hingga 
evaluasi kinerja pemasok.

Manajemen pengadaan bertujuan untuk memastikan bahwa organisasi 
memperoleh barang atau jasa yang sesuai dengan spesifikasi, kualitas, 
jumlah, dan waktu yang dibutuhkan, dengan biaya yang optimal dan sesuai 
anggaran. Selain itu, aspek kepatuhan terhadap regulasi, pengelolaan risiko, 
keberlanjutan, serta pencapaian hubungan yang saling menguntungkan 
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antara organisasi dan pemasok juga menjadi perhatian utama dalam 
manajemen pengadaan.

Sebagai bagian dari rantai pasok (supply chain), manajemen pengadaan 
berfungsi tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan internal, tetapi juga 
untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, dan nilai strategis organisasi. 
Oleh karena itu, pendekatan yang efektif dan terintegrasi dalam manajemen 
pengadaan sangat penting dalam mencapai tujuan jangka pendek maupun 
jangka panjang perusahaan.

Menurut Monczka et al. dalam bukunya “Purchasing and Supply 
Chain Management”, manajemen pengadaan mencakup beberapa aktivitas 
utama, antara lain:

1.	 Perencanaan Pengadaan
Proses awal untuk menentukan kebutuhan barang atau jasa yang 
diperlukan organisasi, baik dalam hal spesifikasi, jumlah, waktu, 
maupun biaya. Perencanaan ini bertujuan untuk memastikan semua 
kebutuhan dapat terpenuhi dengan cara yang terkoordinasi dan efisien. 
Contoh: Sebuah perusahaan konstruksi merencanakan pengadaan 
material bangunan berdasarkan jadwal proyek agar material tiba tepat 
waktu.

2.	 Sourcing dan Pemilihan Pemasok
Tahap mencari, mengevaluasi, dan memilih pemasok yang mampu 
menyediakan barang atau jasa sesuai kebutuhan organisasi. 
Proses ini melibatkan analisis pasar dan penilaian pemasok 
berdasarkan kriteria seperti harga, kualitas, dan keandalan.	  
Contoh: Menyusun daftar pemasok potensial, meminta penawaran, 
dan mengevaluasi berdasarkan kriteria seperti waktu pengiriman dan 
riwayat kerja.

3.	 Negosiasi dan Kontrak
Proses diskusi antara organisasi dan pemasok untuk menyepakati 
syarat dan ketentuan pengadaan, seperti harga, kualitas, jadwal 
pengiriman, dan ketentuan pembayaran. Setelah disepakati, kontrak 
ditandatangani untuk mendokumentasikan kesepakatan ini.	  
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